ABSTRAK

Putri Jianti : “ETIKA HUKUM BISNIS ISLAM DALAM ENDORSEMENT
INFLUENCER MARKETING DI MEDIA SOSIAL (Studi Kasus di Caramel
Hijab)*’

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi awal peneliti yang
menemukan strategi dilakukan dengan cara melebih-lebihkan produk yang
dipromosikan oleh endorser untuk memberikan kesan bagus pada produk. Bahkan
peneliti juga banyak menemukan online shop yang memasang foto produk yang
berbeda dengan aslinya pada berbagai platform, yang berarti bahwa pelaku bisnis
mengambil hasil karya orang lain dalam bentuk foto produk. Selain itu, terdapat
pula foto produk dengan model yang memprlihatkan auratnya. Dan beberapa hal
tersebut, juga dilakukan oleh Caramel Hijab.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk 1).Menganalisis desain yang dibuat oleh
Caramel Hijab Kuningan, 2). Menganalisis strategi promosi dengan Endorsement
influencer yang dilakukan oleh Caramel Hijab Kuningan, 3). Menganalisis tinjauan
etika hukum bisnis Islam tentang strategi Endorsement di Caramel Hijab.

Adapun kerangka pemikiran yang penulis gunakan dalam penelitian ini
meliputi teori-teori mengenai etika dan hukum bisnis, etika bisnis Islam dan etika
bisnis dalam peraturan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis
deskriptif, dengan pendekatan yuridis empiris yang berkaitan dengan objek
penelitian di lapangan. Adapun teknik pengumpulan data diperoleh langsung
melalui wawancara dengan owner Caramel Hijab dan juga dengan dokumentasi.
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Desain produk Caramel Hijab
desain yang mengikuti perkembangan trend dan konsisten dengan warna-warna
earthtone series. 2).Strategi promosi Endorsement influencer yang dilakukan oleh
Caramel Hijab diantaranya adalah dengan memilih influencer dengan kriteria
perempuan dengan niche di bidang fashion, komunikasi dan interaksi yang baik,
dan followers yang banyak. 3). Jika ditinjau dengan hukum etika bisnis Islam maka
strategi promosi Endorsement yang dilakukan Caramel Hijab dalam beberapa hal
sudah berupaya menerapkan prinsip-prinsip bisnis Islam, diantaranya yaitu sudah
memenuhi prinsip keseimbangan, kehendak bebas, dan tanggungjawab. Dan juga
telah mematuhi KUH Perdata Pasal 1339. Namun, terdapat prinsip yang masih
diabaikan oleh pihak Caramel Hijab terutama pada prinsip kesatuan/tauhid dan
ihsan/kebaikan. Karena Caramel Hijab memiliki produk tanktop dan flare pants
yang memiliki desain sangat ketat ketika dipakai. Selain itu, dalam proses
Endorsement produk tersebut dilakukan dengan membuka aurat dan tabarruj. Dan
Caramel Hijab juga telah melanggar UU No.8 tahun 1999 khususnya pada pasal 4.
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ABSTRACT

Putri Jianti: ""Islamic Business Legal Ethics in Influencer Marketing
Endorsement on Sosial Media (Case Study at Caramel Hijab)"

This research is motivated by the results of the initial observations of
researchers who found a strategy carried out by exaggerating the product promoted
by the endorser to give a good impression of the product. In fact, researchers also
find many online shops that post product photos that are different from the original
on various platforms, which means that business people take other people's work in
the form of product photos. In addition, there are also product photos with models
that show their nakedness. And some of these things, also done by Caramel Hijab.

The purpose of this study is to 1). Analyze the designs made by Caramel
Hijab Kuningan, 2). Analyzing promotion strategies with Endorsement influencers
carried out by Caramel Hijab Kuningan, 3). Analyzing the ethical review of Islamic
business law regarding the Endorsement strategy at Caramel Hijab.

The framework that the authors use in this study includes theories regarding
business ethics and law, Islamic business ethics and business ethics in the fatwa
regulations of the National Sharia Council of the Indonesian Ulema Council.

The methodology used in this research is descriptive analysis method, with
an empirical juridical approach related to the object of research in the field. The
data collection technique was obtained directly through interviews with the
Caramel Hijab owner and also with documentation. The data analysis techniques
used in this study were the data reduction, data presentation, and conclusion stages.
The results of this study indicate that 1). Caramel Hijab product designs follow
trends and are consistent with the colors of the earthtone series. 2). The influencer
Endorsement promotion strategy carried out by Caramel Hijab includes choosing
influencers with the criteria of women with a niche in the field of fashion, good
communication and interaction, and lots of followers. 3). If viewed from Islamic
business ethics law, the Endorsement promotion strategy carried out by Caramel
Hijab has in several ways attempted to apply Islamic business principles, including
fulfilling the principles of balance, free will, and responsibility. And has also
complied with Article 1339 of the Civil Code. However, there are principles that
are still ignored by Caramel Hijab, especially the principles of unity/monotheism
and ihsan/goodness. Because Caramel Hijab has tank tops and flare pants that have
a very tight design when worn. In addition, in the product endorsement process, the
nakedness and tabarruj are carried out. And Caramel Hijab has also violated Law
No. 8 of 1999, especially in article 4.
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